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Abstrak
PT Pertamina Patra Niaga menggunakan media sosial Instgaram sebagai media perantara dalam memaparkan informasi
seputar energi rantai bisnis yang dijalankan. Penelitian bertujuan unutk mengetahui aktivitas pengelolan akun media sosial
Instgaram @ptpertaminapatraniaga sebagai media informasi. Penelitian menggunakan konsep The Circullar Model Of
SOME oleh Regina Lutrell (2015) yang terdiri dari empat aspek sebagai acuan dalam penelitian yang dilakukan. Penelitian
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan konstruktivisme. Melalui hasil penelitian yang dilakukan dipaparkan
pada poin-poin di setiap aspeknya mulai dari poin participate, connect dan build trust pada aspek share, lalu melalui poin
listen & learn dan take part in authentic conversation pada aspek optimize, kemudian melalui poin media monitoring, quick
response dan real – time interactions pada aspek manage juga poin influencer relation, where is the audience dan how do I
reach them pada aspek engage. Melalui hasil penelitian yang didapat, diharapkan untuk pengelola akun media sosial Insta-
gram agar dapat memaksimalkan kembali penggunaan fitur maupun tools dalam pengelolaan media sosial yang dilakukan.
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Pendahuluan
Pada era digital 4.0 teknologi kian berkembang dengan sangat pesat.
Melalui pesatnya perkembangan teknologi tersebut semakin memudah-
kan khalayak untuk dapat menggunakan berbagai perangkat elektronik
salah satunya seperti internet. Perkembangan pesat ini turut dikenali
sebagai New Wave Technology dimana internet dapat menghadirkan
konektivitas maupun ke interaktivitasan kepada seluruh penggunanya
disaat yang bersamaan. Melalui data yang telah didapatkan oleh Aso-
siasi Penyelengara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada gambar 1.1,
dipaparkan melalui data diatas bahwa pada periode 2021 hingga masa
kuartal 1- 2022, untuk jumlah penduduk yang telah terkoneksi dengan
internet di Indonesia sendiri telah mencapai sebanyak 210. 026.769
jiwa dari total populasi penduduk Indonesia sebanyak 272.682.600 juta
jiwa. Pada data tersebut juga dapat dilihat peningkatan penetrasi dari
penggunaan Internet di Indonesia sejak tahun 2018 hingga kuartal
1-2022 dengan total sebanyak 77,2%.

Perkembangan teknologi yang didasari oleh internet tersebut sudah
mengubah cara khalayak berinteraksi dalam melakukan komunikasi
maupun dalam pendistribusian informasi dari berbagai aspek dan

bidang mulai dari konten media E-commerce, E-govermence, E-
business dan lainnya Hadirnya kemajuan dan kecangihan digital terse-
but membuat humas pemerintahan tidak dapat menghindari perkem-
bangan di era teknologi digital ini. Kini telah banyak sekali humas
pemerintah yang menggunakan Instagram sebagai media platform digi-
tal untuk memaparkan informasi yang ingin disamapaikannya kepada
publik, melalui media sosial tersebut tak terkecuali humas dari PT Per-
tamina Patra Niaga. PT Pertamina Patra Niaga selaku Subholding yang
berfokus pada Commercial & Trading dari PT Pertamina (Persero) meli-
puti pendistribusian dan pemasaran energi yang dihasilkannya yaitu
meliputi produk Bahan Bakar Minyak (BBM), Pelumas, LPG, aspal
dan produk petrokimia baik untuk memenuhi kebutuah konsumen ritel
maupun korporasi di seluruh negeri.

PT Pertamina Patra Niaga turut memperoleh banyak prestasi dan
penghargaan. Sebagai Sub Holding Commercial & Trading PT Perta-
mina Patra Niaga turut aktif dan memiliki berbagai akun sosial medi-
anya sendiri untuk menyampaikan informasi mengenai bisnisnya mau-
pun kegiatan yang dilakukannya. Berbeda dengan akun sosial induk
maupun brand Pertamina juga kompetitornya, akun sosial media Insta-
gram PT Pertamina Patra Niaga memiliki pendekatan dan penyampaian
dengan cara yang berbeda.
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Penggunaan sosial media sendiri berperan sangat penting sebagai
sarana informasi. Dalam era masyarakat informasi (Information Soci-
ety ) keterbukaan informasi publik tidak hanya memberikan informasi
kepada masyarakat akan tetapi berkaitan erat dengan pertanggung
jawaban kinerja perusahaan. PT Pertamina Patra Niaga turut bergerak
di berbagai saluran media platform digital seperti Instagram, Twitter,
Facebook, dan Website. PT Pertamina Patra Niaga turut menjadikan
Instagram @ptpertaminapatraniaga sebagai akun media sosial utama
saat ini. Akun Instagram @ptpertaminapatraniaga mengungah segala
hal mengenai informasi terkait bisnis dari Pertamina, mulai dari pro-
duk hingga layanan menggunakan berbagai macam fitur dari Instagram
seperti menggunakan Reels untuk memposting video, juga postingan
melalui feeds maupun Insta Story.

Kecangihan dalam pemanfaatan penggunaan internet bukanlah
sebuah masalah ataupun hambatan. Sebagai Subholding Comme-
rcial & Trading, PT Pertamina Patra niaga harus dapat memberikan
informasi kepada khalayak mengenai produk dan layananya. Pro-
duk sendiri merupakan segala yang ditawarkan oleh penjual kepada
pelanggannya. Melalui informasi yang berkorelasi pada produk yang
dipasarkan dapat menjadi sebuah fitur maupun cerita bagi pelanggan
ketika melihat kualitas dari produk maupun layanan yang ada. Berda-
sarkan hal tersebut membuat peran strategi komunikasi pada konten
sangat penting adanya untuk dapat melakukan perencanaan selektif
dan informatif sehingga segala varian pesan yang akan disampaikan
dapat tersampaikan dengan baik.

Urgensi dalam penelitian ini adalah berdasarkan analisis media
sosial Instagram ditemukan sebagai berikut:

1. Merupakan media utama dalam menyampaikan informasi.
2. Memiliki jumlah total sebanyak 21.600 pengikut (followers).
3. Jumlah total unggahan pada akun @ptpertaminapatraniaga

sebanyak 733 unggahan.
4. Untuk pengungahan konten dari akun media sosial Instagram

@ptpertaminapatraniaga tidak menentu.
5. Konten yang disajikan berupa informasi mengenai produk, jasa,

dan layanan dari PT Pertamina Patra Niaga, kegiatan event, kon-
ten Corporate Social Responsibility (CSR) beserta konten interaktif
dengan metode visualisasi kuis mengenai pengetahuan seputar
produk, jasa, dan layanan.

6. Terdapat sapaan berupa ”Sobat” dan penggunaan #EnergizingYou
dalam caption pada beberapa unggahan konten.

7. Adanya ketidakstabilan respon audiens pada setiap unggahannya
seperti pada tanggal 19 Oktober 2022 memiliki 205 likes, sedang-
kan unggahan pada tanggal 18 Oktober 2022 memiliki 77 likes.

8. Kurang beragamnya konten interaktif sehingga pengikut ikut men-
jadi kurang aktif pada konten unggahan.

Melalui fenomena tersebut maka pengelolaan akun media sosial
sendiri sangat penting dilakukan guna sebagai penyampaian informasi
perusahaan atau lembaga kepada publik mengenai informasi mulai
dari layanan hingga kinerja yang telah dilakukan. Penelitian ini layak
untuk diteliti karena selain untuk kepentingan lembaga, penelitian juga
dapat berfungsi sebagai upaya untuk memberikan informasi edukasi
maupun informasi mengenai bisnis yang dilakukan mencakup produk
dan layanan yang dapat diperoleh. Adapun tujuan dalam penelitian
ini yaitu Untuk mengetahui aktivitas pengelolaan media sosial Insta-
gram PT Pertamina Patra Niaga yaitu @ptpertaminapatraniaga sebagai
media informasi dan pertanyaan penelitian berupa Bagaimana aktivitas
pengelolaan media sosial Instagram PT Pertamina Patra Niaga yaitu
@ptpertaminapatraniaga sebagai media informasi.

Tinjauan Pustaka
A. New Media

Perkembangan zaman turut menghadirkan banyak sekali perubahan.
Munculnya media baru merupakan istilah dalam kemunculan era digi-
tal pada abad ke 20. Menururt McNamus (dalam Nasrullah 2014:1)
adanya pergeseran dari ketersediaan media yang langka menuju keter-
sediaan media yang melimpah. Media baru atau new media merupakan
istilah dari terjadinya proses penyampaian pesan yang terkonvergensi
melalui teknologi digital.

B. Kebutuhan Informasi

Informasi merupakan suatu bentuk data yang sudah diolah, dimana
data tersebut dapat bermanfaat dalam suatu pengambilan keputusan
bagi penggunanya, Informasi sendiri. Menurut John Burch dan Gary
Grudnitski dalam buku Smart Economy (2018:7), informasi akan dika-
takan lebih berharga apabila informasi tersebut relevan, akuran juga
tepat waktu. Hal ini dikarenakan kegunaan informasi sendiri adalah
untuk mengurangi ketidakpastian pada suatu pengambilan keputusan.

C. Media Sosial

Tentunya pada era digital ini, penggunaan telepon pintar sudah
tidak asing digunakan terutama dalam melakukan aktivitas sehari-
hari. Media sosial sebagai sarana media komunikasi dan informasi
turut sangat digemari oleh masyarakat. Menurut Van Dijk (dalam
Nasrullah 2015:11), media sosial merupakan suatu platform media
digital yang berfokus pada eksitensi dari penggunanya dengan cara
memfasilitasinya dalam melakukan aktivitas maupun tindak kolaboratif.

D. Instagram

Instagram merupakan salah satu media sosial dan aplikasi yang kian
digemari khalayak pada telepon pintar (smartphone). Instagram diam-
bil dari kata “Insta” yang berarti instan yang terinspirasi dari kamera
polaroid dan kata “Gram” yang diambil dari telegram dengan makna
pengiriman yang praktis dan efisien. Aplikasi ini sendiri didirikan oleh
Kevin Systrom dan Mike Krieger pada 10 Oktober 2010 oleh Miranda
(2017) yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi yang diper-
lukan yaitu, followers, feeds, caption, mention, like, comment, hashtag,
dan location.

E. Public Relation

Public relation merupakan suatu profesi yang berfungsi sebagai pen-
ghubung antara perusahaan maupun organisasi dengan masyarakat,
sehingga PR kerap dikenal dengan sebutan humas yaitu hubungan
masyarakat. PR turut memiliki tujuan untuk membangun kredibili-
tas dan membangkitkan motivasi dari stakeholder untuk meminima-
lisir proses komunikasi. Adapun pengertian menurut Frank Jefkins
(1995:12) PR adalah suatu hal yang merangkum keseluruhan komu-
nikasi yang telah terencana secara internal maupun external dengan
tujuan untuk mencapai tujuan bersama.

F. Humas Pemerintahan

Humas pemerintahan merupakan hubungan masyarakat yang terjalin
pada lingkungan maupun lingkup pemerintahan sebagai suatu aktivitas
lembaga dalam melakukan fungsi manajemen dalam bidang komuni-
kasi untuk memaparkan informasi terkait lembaga kepada publik atau-
pun pemangku kepentingan (stakeholder ). Adapun menurut Ruslan
(2010:341) bahwa perbedaan humas (hubungan masyarakat) dengan
humas pemerintahan adalah tidak adanya unsur komersil dalam humas
pemerintahan yang berbeda dengan humas non pemerintah (lembaga
komersial) dimana humas pemerintahan berfokus pada public service
guna meningkatkan pelayanan umum.
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G. Analisis SWOT

Pada hal menganalisis masalah maupun menstrategikan suatu pera-
ncangan, seringkali dapat dilihatnya beberapa faktor permasalahan
yang ada. Melalui penggunaan dari metode perancangan dan pen-
yelesaian masalah yang tepat dapat mempermudah proses penye-
lesaian masalah, salah satunya melalui pemanfaatan metode dan
rangkai tahap pada analisa SWOT. Menurut Rangkuti (2001), analisis
SWOT adalah suatu identifikasi faktor strategis secara sistematis untuk
merumuskan strategi.

H. The Circular Model Of SOME

The Circular Model Of SOME merupakan suatu model teori yang
dikemukakan oleh Regina Luttrell yang didasari oleh pemikiran fun-
damental oleh model komunikasi simetris dua arah Grunning (two
way symmetrical model of communication Gruning). Teori ini dicipta-
kan untuk memudahkan pengguna maupun praktisi dari media sosial
agar dapat melakukan perencanaan komunikasi pada media sosial.
Menurut Regina Luttrell (2015:41), dalam model ini memiliki visua-
lisasi lingkaran atau melingkar mengikuti sebagaimana media sosial
terus berkembang. Model ini sendiri memiliki empat aspek. Melalui
kekuatan pada setiap bagianya dapat memungkinkan pengguna atau-
pun praktisi dalam mengembangkan suatu strategi dan taktik yang
kokoh. Contoh pada hal ini dapat dilihat ketika suatu perusahaan
turut berbagi (share), mengelola (manage), keterlibatan (engage) dan
pengoptimalan (optimize).

Metodologi Penelitian
Metode Penelitian

Pada bab ini menjelaskan terkait metode penelitian yang digunakan.
Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan metode kualita-
tif. Menurut Arikunto (1998 :309) penelitian kualitatif dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi terkait status maupun gejala, yaitu keadaan
gejala apa adanya dengan apa yang terjadi pada saat penelitian ter-
sebut dilakukan. Melalui metode kualitatif, adapun pendekatan yang
digunakan berupa pendekatan konstruktivisme. Menurut Ibrahim, A.
et al (2018: 42) dasar dari penelitian kualitatif adalah konstruktivisme
dengan asumsi bahwa kenyataan itu memiliki dimensi jamak, interaktif
dan melalui suatu pertukaran pengalaman sosial yang diinterpretasikan
oleh setiap individu.

A. Paradigma Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme. Para-
digma ini sendiri lebih banyak memandang aspek dari luar kausali-
tasnnya melalui penjagaan jarak pada subjek dan objek penelitiannya.
Menurut Hidayat (2003:3) Paradigma konstruktivisme di definisikan
sebagai suatu paradigma yang memandang ilmu sosial sebagai suatu
analisis sitematis kepada tindakan yang bermakna secara sosial mela-
laui tindak pengamatan langsung dengan secara terperinci terha-
dap pelaku sosial yang berkaitan guna menciptakan dan megelola
dunia sossial mereka tersebut. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
aktivitas proses penganalisisan akun Instagram @ptpertaminapatrani-
aga. Untuk mengetahui proses pengelolan akun Instagram tersebut
maka penelitian turut menggunakan berbagai pendekatan yaitu obse-
rvasi, wawancara dan studi dokumentasi. Pada penelitian ini peneliti
melakukan wawancara langsung dengan informan guna mendapat-
kan informasi dan data untuk penelitian disertai observasi dan studi
dokumentasi untuk mendapatkan data.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek merupakan pihak yang dijadikan sampel dalam peneltian.
Menurut Moleong (2010:132) menjabarkan bahwa subjek penelitian

merupakan informan yang dimanfaatkan untuk memberi informasi ter-
kait situasi dan penelitian yang dilakukan. Subjek yang akan di teliti
pada penelitian ini adalah Humas PT Pertamina Patra Niaga yang
berfokus pada analisis pengelolaan akun Instagram @ptpertaminapa-
traniaga oleh humas. Sedangkan Menurut Sugiyono (2012:144) Objek
di definisikan sebagai sasaran ilmiah dalam mendapatkan data den-
gan tujuan atau kegunaan tertentu mengenai suatu hal yang objektif
, reliabel dan valid terkait suatu hal. Objek yang akan di teliti pada
penelitian ini adalah akun @ptpertaminapatraniaga selaku Subholding
Commercial & Trading dari PT Pertamina (Persero).

C. Teknik Analisis Data
Pada dalam penelitian inti turut digunakan teknik analisis data kuali-
tatif. Teknik analisis data kualitatif adalah suatu proses mengorganisir,
menganalisis dan menginterprestasikan suatu data non-numerik untuk
dijadikan suatu informasi maupun trend pada kemuadian hari. Anali-
sis data pada penelitian turut berlangsung bersamaan dengan proses
pengumpulan data. Menurut Miles, Huberman dan Saldana, 2014:14),
Teknik analisis data terdapat beberapa tahapan, yaitu reduksi data,
dimana dilakukan tindak reduksi dengan merangkum semua data yang
telah diperoleh di lapangan dan mengelompokannya pada hal-hal pen-
ting melalui kalimat uraian. Lalu berikutnya penyajian data, peneliti
akan memaparkan secara naratif hasil temuan yang telah dipero-
leh dari hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dengan
menyusunnya berdasarkan fokus penelitian. Selanjutnya ada kesimpu-
lan dan verifikasi, dimana peneliti akan menarik hasil sementara dari
fokus penelitian dan melakukan verifikasi kembali untuk memaparkan
pembahasan hasil temuan.

D. Unit Analisis
Menurut Sugiyono (2016:298) unit analisis dapat di definisikan seba-
gai satuan yang di teliti yang dimana hal ini dapat berupa kelompok,
individu ataupun sekelompok sebagai ubjek dalam penelitian yang dila-
kukan. Pada indikator share akan dijelaskan mengenai aspek yang
mencakup poin participate, connect dan build trust. Lalu pada indi-
kator optimize akan dijelaskan mengenai aspek yang mencakup poin
listen & learn dan take part in authentic conversation. Selanjutnya pada
indikator manage akan dijelaskan terkait aspek yang mencakup poin
media monitoring, quick response dan real – time interactions. Dan
pada aspek engage akan dijelaskan terkait aspek yang mencakup poin
influencer relation, where is the audience dan how do I reach them.

E. Informan Penelitian
Pada penelitian ini turut menggunakan informan kunci. Menurut Mole-
ong (2006 :132) dalam buku metode penelitian kualitatif dikatakan
bahwa informan merupakan orang yang dimanfaatkan dalam membe-
rikan informasi mengenai situasi ataupun kondisi dari latar belakang
penelitian. Menurut Husein Umar (2013:42) dikatakan bahwa data
primer adalah data yang diperoleh dari sumber awal atau pertama
baik itu dari individu mupun perseorangan seperti melalui hasil waw-
ancara ataupun hasil pengisian kuesioner yang dilakukan oleh peneliti.
Sedangkan Menurut Sugiyono (2017:137) data sekunder dikatakan
sebagai data sumber yang dengan secara tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul datanya.

Metode Pengumpulan Data

A. Observasi
Observasi merupakan sebuah teknik menggumpulkan data melalui
pengamatan. Menurut Sugiyono (2014:145) observasi adalah suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses bilogis maupun psikologis
yang kompleks. Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data penga-
matan konten pada akun Instagram @ptpertaminapatraniaga periode
bulan Januari 2022 – Januari 2022. Melalui pengamatan data pada
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kurun waktu tersebut maka dapat dikumpulkannya berbagai macam
data yang dibutuhkan untuk penelitian.

B. Wawancara
Menurut Sugiyono (2011:317) wawancara adalah proses pertukaran
informasi diantara dua orang untuk bertukan informasi dan data melalu
teknik tanya jawab. Dalam penelitian ini turut digunakan teknik wawa-
ncara mendalam (in-dept interview). Menurut Sutopo (2006:72) waw-
ancara mendalam di definisikan sebagai teknik untuk memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian melalui cara berupa tanya jawab
dengan bertarap muka diantara pewawancara informan maupun yang
sedang diwawancarai dengan ataupun tidak menggunakan pedoman
yang dimana pewawancara dan informan tersebut terlibat dalam keh-
idupan sosial yang relatif panjang atau lama. Berdasarkan definisi
tersebut pada penelitian yang dilakukan turut menggunakan metode
pengumpulan data berupa wawancara mendalam (in-depth interview)
bersama informan utama khususnya pada bagian humas PT Pertamina
Patra Niaga Subholding Commercial & Trading dalam pengelolaan
akun @ptpertaminapatraniaga.

C. Studi Dokumentasi
Studi Dokumentasi Berdasarkan pengertian tersebut adapun penger-
tiam menurut Endang Danial (2009:79) yaitu pengumpulan sejumlah
dokumen untuk digunakan sebagai data sesuai dengan masalah pene-
litian seperti data statistik, gambar, surat, akte dan yang lainnya.
Selain melalui observasi dan wawancara metode yang dilakukan dalam
pengumpulan data adalah dengan menggunakan studi dokumentasi
melalui data yang di dapat dari publikasi massa, media sosial maupun
dokumen dari perusahaan PT Pertamina Patra Niaga

Metode Analisis dan Penjagaan Keabsahan Data

Triangulasi
Menurut Sugiyono (2015:83) bahwa triangulasi di definisikan sebagai
sutu teknik pengumpulan data yang bersifat penggabungan sumber
berbagai data yang terlah ada. Pada penelitian ini turut menggunakan
berbagai teknik pengumpulan data yang berupa obsevasi, wawancara
dan studi dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan
Pada aspek share, yang menjadi latar belakang PT Pertamina Patra
Niaga menggunakan media sosial Instagram adalah untuk menyam-
paikan informasi seputar energi dan rantai bisnisnya. PT Pertamina
Patra Niaga menggunakan beberapa media sosial seperti Instagram,
Youtube, Facebook, dan Website. Instagram digunakan sebagai media
utama penyebaran berdasarkan tren kemudahan dalam mengakses
Instagram, penggunaannya yang luas, tidak merambah biaya yang
besar, kecepatan proses penyampaian secara real time, bersifat dua
arah sehingga memudahkan publik dalam memberikan umpan balik
dan menerima pesan secara singkat dan ringkas. Penggunaan media
sosial Instagram yang dilakukan oleh turut berkaitan erat dengan tujuan
komunikasi, tujuan industri, tujuan lembaga, dan audiens. PT Per-
tamina Patra Niaga memiliki dua strategi komunikasi yaitu korporasi
dan brand (produk). Untuk dapat memaparkan informasi yang ter-
percaya dan efektif turut dilakukannya tahapan mengali ide melalui
analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats) untuk
akun Instagram @ptpertaminapatraniaga. Namun dilihat pada ana-
lisis kelemahannya yaitu masih bertumpuknya akun internal dalam
satu group, maka dalam pembagian setiap aspeknya masih belum
terpenuhi.

Selanjutnya, pada aspek optimize, dilakukan pengamatan teru-
tama untuk mendapatkan pengikut melalui analytic dari professional

dashboard untuk mengetahui jenis konten like dan engagement ter-
tinggi, sebagai strategi penentuan content plan tiap minggunya. Selain
itu, SOP (Standar Operational Procedure) digunakan untuk mengopti-
malisasi secara spesifik tujuan dari pengelolaan melalui penyusunan
content plan berdasarkan strategi program perusahaan yang kemu-
dian dijadikan strategi komunikasi. Pada content plan yang sudah ada
belum dapat terlihat rujukan dari content plan-nya. Melalui pengelo-
laanyan, turut dipaparkan berbagai konten informasi seperti, kegiatan
program, pemasaran, korporasi, program untuk masyarakat, tips, edu-
kasi, pencapaian dan sertifikasi. Lalu pada poin take part in authentic
conversation, untuk membangun interaksi, turut dioptimalkan peng-
gunaan fitur dari Instagram, dalam optimalisasi monitoring analisis
penting untuk memetakan eksisting data. Selain itu turut digunakannya
fitur professional dashboard, content plan. Reels, IG Srories, Feeds
dan kolaboratif posting. Sedangkan dalam poin take part in authen-
tic conversation, turut digunakannya hashtag kecil dan besar sebagai
search engine. Selanjutnya turut dilakukannya aktivasi konten intera-
ktif. Selain itu konten turut di sebarkan kepada MyPertamina Troopers
agar dapat meningkatkan engagement dan tersebar lebih luas. Namun
belum digunakannya strategi mention dalam konten unggahan. Untuk
perancangan dilakukan pada satu hari di setiap minggu pada rapat
redaksi maupun rapat editorial, sedangkan untuk proses mengungah
dilakukan satu unggahan per harinya, dan lebih dari satu kali pada
hari besar. Pada tahap pengelolaan ide akun @ptpertaminapatraniaga
turut menciptakan hal yang mengacu pada program kerja perusahaan
ataupun melalui isu agenda driven.

Lalu terkait pelaksanaan aspek manage, dalam pengelolaanya PT
Pertamina Patra Niaga telah memanfaatkan media monitoring untuk
mendeteksi dan mengetahui apabila didapatinya peringatan terkait
isu yang sedang ramai. Pada proses quick respon adapun proses
untuk menunjang yang dilakukan seperti merespon komentar, namun
untuk saat ini proses membalas komentar yang bersifat positif masih
dikembangkan untuk SOP (Standar Operating Procedur ) nya dan pen-
gelola memperioritaskan komentar yang bersifat pertanyaan maupun
pengaduan. Dalam proses penangananya pengaduan akan akan di
sampaikan secara langsung kepada fungsi yang berkaitan dan akan di
balaskan pada kesempatan pertama. Sumber daya manusia berperan
penting dalam pengelolaan, hadirnya tim Integrated News Room mem-
bantu menunjang proses unggahan konten agar dapat lebih banyak
dan konsisten. Pada tahapan pengelolaan turut dilakukannya diskusi
dua arah yaitu secara top down dan bottom up. Pada poin real-time inte-
raction, interaksi dengan pengikut belum efektif, dapat dilihat melalui
respon khalayak dalam komentar unggahan yang hanya saling ber-
komentar diantara satu dengan lainnya tanpa adanya respon dialog
untuk menangapai komentar. Hal ini di sebabkan oleh perancangan
SOP yang masih dikembangkan dalam menjawab komentar. Untuk
mendukung interaksi dilakukannya pengupayaan pengajuan verivica-
tion badge dan dilakukannya perancangan konten pada rapat redaksi
atau editorial dalam setiap satu minggu sekali yang mencakup terkait
penentuan jadwal, topik, angle, bentuk konten, copy writing dan desain.

Kemudian pada aspek engage, melalui poin influencer relation,
PT Pertamina Patra Niaga mengandalkan WOM (Word Of Mouth).
Akun tersebut turut memaparkan berbagai konten interaktif seperti
interactive talk, upskilling dan roadshow sebagai upskilling pengeta-
huan secara tidak langsung. Namun perlu adanya upaya peningkatan
feedback sedangkan untuk engagement diperlukannya impresi dialog
berkesinambungan. Akun @ptpertaminapatraniaga melibatkan tokoh
ahli dalam pemaparan konten yang ditampilkan melalui fitur IGS dan
highlight pada segmen Expert Insight. Belum adanya kerjasama den-
gan influencer merek (brand) dikarenakan, pengemasan konten akun
official harus formal yang tidak menargetkan virality melainkan kosi-
stensi dan kebermanfaatan pesan. Pada poin where is the audience,
target audiens yang dimilik bersifat umum maka konten turut dike-
mas melalui mindset stakeholder dengan bentuk penerimaan informasi
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umum. Untuk poin how do I reach them akun Instagram @ptpertami-
napatraniaga turut menggunakan berbagai desain yang eyecatching,
tone warna korporasi yang sesuai identitas secara konsisten dan men-
gungah banyak konten video. Adapun tindak perbaikan yang dilakukan
seperti tindak takedown pada kesempatan pertama, proses revisi dan
pengungahan kembali. Lalu apabila konten telah tersebar luas, akan
di unggahnya permintaan maaf. Sejauh ini, hal tersebut belum per-
nah terjadi. Selain hal tersebut untuk memastikan kesesuaian konten,
dilakukannya proses dan aprproval dari officer di team media manage-
ment terkait aspek unggahan. Pada dashboard akun @ptpertaminapa-
traniaga, feedback yang didapati cukup positif dan dapat ditingkatkan
kembali. Pada tahapan ini turut digunakannya KPI (key performance
indicator ) fungsi terkait, yang di review pada setiap tiga bulan dan
dihitung pada setiap tahunnya juga penggunaan dari media monitoring.

Pendekatan yang efektif pada media sosial Instagram adalah mela-
lui kesederhanaan informasi yang di sampaikannya. Pada kesederha-
naannya juga dilihat dari segmentasi khalayaknya, mulai dari khalayak
umum, khalayak medium dan khalayak spesifik pada setiap unggah-
annya. Pada aktivitas pengelolaan yang dilakukan akun media sosial
Instagram @ptpertaminapatraniaga telah ditemukannya temuan diluar
dari pengelolaan yang dilakukan berdasarkan The Circular Model Of
SOME oleh Regina Lutrell.yaitu melalui pengoptimalisasian yang dila-
kukan dengan menggunakan angle yang sesuai dengan guideline
korporasi dan juga melalui boosting pendekatan yang mudah di pah-
ami oleh khalayak seperti melalui pemanfaatan akun unofficial ataupun
melalui placement pada akun - akun publik, sehingga konten dapat
menjadi efektif dalam proses penyampaian informasi yang bersifat
terkait kebijakan publik dengan diiringinya oleh penggunaan kanal
komunikasi lainnya yang bersifat official maupun non official. Melalui
hal tersebut kedua penempatan dapat menjadi efektif dam sama-sama
dapat digunakan untuk menjangkau audiens.

Kesimpulan
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dibahas pada bab sebe-
lumnya, maka peneliti turut menarik kesimpulan mengenai aktivitas
pengelolaan akun media sosial Instagram @ptpertaminapatraniaga
sebagai media informasi sebagai berikut:

a. Share
Dalam tahapan share sudah dilakukan sistematika analisis yang
berlandaskan tujuan entitas, tujuan institusi, dan audiens. Namun
dilihat pada titik kelemahannya yaitu bertumpuknya akun lain
dalam satu grup, maka dapat dikatakan bahwa pada pembagian
setiap aspeknya masih belum terpenuhi.

b. Optimize
Dalam pelaksanaan aspek optimize belum optimal dan dapat
ditingkatkan kembali, pada konten plan yang sudah ada belum
dapat terlihat rujukannya secara lebih spesifik. Lalu belum dapat
terlihatnya strategi mention yang digunakan dalam pengelolaan.

c. Manage
Pada pelaksanaan aspek manage belum optimal dimana dalam
proses penggalian ide dapat turut dihadapinya kendala yaitu fin-
ding the idea dan being creative. Selain hal tersebut, SOP dalam
merespon komentar masih dikembangkan.

d. Engage
Pelaksanaan aspek engage terkait feedback sudah bagus namun
dapat ditingkatkan kembali. Lalu terkait engagement, dalam
meningkatkannya diperlukan impresi hal ini dikarenakan engage-
ment tidak hanya dilihat melalui reach melainkan Impresi. Impresi
sendiri mencakup dialog yang berkesinambungan, sehingga pen-
ting untuk dapat menciptakan dialog yang berlanjut untuk dapat
meningkatkan impresi.

Saran

Berdasarkan hasil pengkajian, maka penulis bermaksud untuk membe-
rikan saran berupa saran akademis dan saran praktis yang diharapkan
di kedepannya dapat menjadi masukan. Berikut uraian terkait saran
yang peneliti sampaikan:

A. Saran Praktis
1. Pada pengelolaan akun media sosial Instagram, PT Pertamina

Patra Niaga disarankan untuk dapat membagi setiap aspeknya
dengan lebih spesifik seperti pada aspek audiens yang dituju.

2. Pada pengelolaan akun media sosial Instagram, PT Pertamina
Patra Niaga direkomendasikan untuk dapat mengoptimalkan fitur
mention di Instagram. Hal ini bertujuan untuk mengikutsertakan
secara digital khalayak ke dalam sebuah dialog dan meningkatkan
engagement.

3. Pengelolaan media sosial Instagram PT Pertamina Patra Niaga,
dalam proses pengalian ide disarankan untuk menggunakan pan-
duan yang berisikan tujuan gagasan pesan ditujukan untuk dapat
mempermudah proses penggalian ide.

4. Pengelola akun media sosial Instagram PT Pertamina Patra Niaga
disarankan untuk dapat menciptakan respon yang memancing per-
tanyaan terhadap respon positif yang di dapatkan. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan impresi, yang dimana impresi tidak diukur
melalui like dan reach melainkan kedalaman suatu topik.

5. Untuk pengelolaan akun media sosial Instagram, PT Pertamina
Patra Niaga disarankan untuk dapat menciptakan dialog sebagai
upaya meningkatkan engagement. Hal ini disebabkan engage-
ment tidak hanya dilihat melalui reach melainkan melalui impresi.
Impresi sendiri mencakup percakapan dialog yang berkesinam-
bungan.

B. Saran Akademis
1. Diharapkan penelitian yang dilakukan dapat menjadi referensi bagi

peneliti selanjutnya yang akan mengangkat tema pengelolaan
media sosial sebagai media informasi.

2. Akademisi disarankan untuk dapat melakukan penelitian dengan
faktor-faktor lainnya.
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